BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perbedaan
kesukaan nyamuk pada tiga jenis tempat perindukan nyamuk (tempurung
kelapa, potongan bambu, dan gelas air mineral) di Kecamatan Taman, serta
perbandingan jumlah jentik nyamuk yang ditemukan di dalam dan di luar
rumah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tempat perindukan yang paling disukai oleh nyamuk untuk
perkembangbiakannya yaitu tempurung kelapa, karena ditemukan 6 wadah
yang terdapat ada jentik nyamuk, sedangkan total jumlah jentik nyamuk
yang terdapat pada tempurung kelapa tersebut adalah 291 ekor, Jumlah
tempat perindukan jenis potongan bambu yang dijumpai ada jentik nyamuk
yaitu sebanyak 4 wadah, sedangkan total jumlah jentiknya yaitu sebanyak
183. Kemudian jumlah tempat perindukan jenis gelas air mineral juga
sama dengan jumlah tempat perindukan jenis potongan bambu yaitu 4
wadah, sedangkan total jumlah jentik nyamuknya yaitu sebanyak 172 ekor.
Jadi total keseluruhan jentik nyamuk baik yang ditemukan di dalam rumah
maupun yang ditemukan di luar rumah yaitu sebanyak 646 ekor.

2. Jumlah jentik nyamuk yang paling banyak ditemukan yaitu, pada tempat
perindukan yang berada didalam rumah, total jumlahnya yaitu sebanyak
371 ekor, sedangkan total jumlah jentik yang ditemukan di luar rumah yaitu

sebanyak 275 ekor.
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B. Saran
1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, agar dapat dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai perbedaan jenis tempat perindukan nyamuk, agar peneliti
mengetahui wadah jenis-jenis apa saja yang disukai nyamuk, agar peneliti
bisa memberi tahu kepada masyarakat, supaya menjaga kebersihan
lingkungan baik di dalam maupun di luar rumah, agar tidak menjadi
sarang nyamuk.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai kesukaan nyamuk berkembangbiak baik di dalam maupun

di luar rumabh.
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